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Abstrak 

 

Jembatan Siti Nurbaya membentang sepanjang 156 meter di atas Sungai Batang 

Arau untuk memperlancar penyeberangan sungai tersebut yang sebelumnya hanya 

menggunakan sampan. Jembatan ini dibangun sejak tahun 1992 dan mulai 

dioperasikan pada tahun 2002. Jembatan Siti Nurbaya direncanakan menggunakan 

struktur cast in situ gelagar boks beton pratekan segmental dengan mengacu pada 

Bridge Management System (BMS) 1992. Saat ini telah ada standar terbaru 

mengenai perencanaan struktur beton (RSNI T-12-2004) dan pembebanan (SNI 

1725:2016) untuk jembatan. Dengan menggunakan standar terbaru tersebut, 

penulis merencanakan ulang struktur atas jembatan ini dan membandingkannya 

dengan data perencanaan terlaksana. Prosedur perencanaan jembatan ini meliputi 

analisa perilaku struktur berdasarkan tahapan konstruksi, pada saat kondisi layan, 

dan kondisi ultimate. Konstruksi Jembatan Siti Nurbaya menggunakan metode 

free segmental kantilever kombinasi, yaitu pada bentang tepi menggunakan 

perancah (full shoring) dan pada bentang utama dengan sistem kantilever 

menggunakan form traveler. Hasil dari tugas akhir ini adalah terdapat perbedaan 

pada tendon serat bawah gelagar boks pada bentang utama dengan jumlah kawat 

baja dalam satu tendon didapat 19 buah, sedangkan berdasarkan gambar 

terlaksana adalah 12 buah. 

 
Kata kunci: beton pratekan, gelagar boks, standar terbaru, free segmental kantilever 

kombinasi 
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Abstract 

 

Siti Nurbaya Bridge has 156 meters span crossover Batang Arau River for 

accelerating the traffic past the river. The construction of this bridge was start 

from 1992 to 2002. Siti Nurbaya Bridge structure is cast in situ prestressed 

concrete box girder by Bridge Management System (BMS) 1992 standard. 

Currently, there is new standard about concrete structures (RSNI T-12-2004) and 

loading (SNI 1725:2016) for bridge design. By using these standards, the authors 

are interested in designing of superstructure of this bridge and compare it with as 

built data. The design procedure of this bridge is planned by activated the 

construction stage analysis, service limit states, and ultimate limit states. The 

construction of Siti Nurbaya Bridge is used free segmental cantilever combination 

method, at the edge span is full shoring and the main span is cantilever system 

with form traveler. The different thing of redesign the superstructure of this bridge 

is the number of strand in a tendon of bottom fiber at the main span are 19 strands, 

whereas in as built data are 12 strands. 

 
Keywords: prestressed concrete, box girder, new standard, free segmental cantilever 

combination 
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